565 SAHABAT SOSIAL e-1SSN: 2964-9196
Vol.2 No.4 September 2024

' Sahabat Sosial

g Jurnal Pengabdian Masyarakat

Pendidikan Kesehatan dan Sosialisasi terhadap persoalan kesehatan Jentik
Nyamuk Sejak Dini di Daerah Antang sebagai Tempat Pembuangan
Sampah

Achmad Hilal*, Dian Meiliani Yulis?", Sarifudin Andi Latif®, Meillisa Carlen Mainassy*,
Anik Nuryati®, Chitra Dewi®

!Program Studi Program Studi Kebidanan, Universitas Indonesia Timur
2Program Studi PPs Promosi Kesehatan, Universitas Megarezky
®Program Studi Keperawatan, STIKes Amanah Makassar
*Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Pattimura
®Program Studi Teknologi Laboratorium Medik, Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
®Program Studi Keperawatan, Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Makassar

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever is a contagious disease caused by the Dengue virus and
can be transmitted by the bite of the Aedes Aegypti mosquito. It often increases during the
rainy season and causes extraordinary events in various regions of Indonesia. School children
are at great risk of contracting Dengue Hemorrhagic Fever because they spend more time
doing activities at school, both morning and evening. The aim of this community service is to
increase knowledge, awareness, attitudes and perceptions of behavior, demonstrate simple
skills in action and build healthy living norms and also provide early education to children
about caring for mosquito larvae. The method used in this community service activity is
through Health Education and Socialization of the health problem of Mosquito Larvae from
an Early Age in the Antang Area as a Waste Disposal Site which is directly involved with
students in monitoring mosquito larvae. Assistance to students is provided to carry out
monitoring of mosquito larvae and increase efforts to eradicate mosquito nests in an effort to
control the vector that causes Dengue Hemorrhagic Fever. The result of this activity is that

children's knowledge of the process of Dengue Hemorrhagic Fever occurs.
Keywords: Health Education, Socialization, Health Problems, Dengue Fever, Place Waste Disposal

ABSTRAK
Demam Berdarah Dengue merupakan salah satu penyakit yang dapat menular yang
diakibatkan oleh virus Dengue dan dapat ditularkan dengan gigitan Nyamuk Aedes Aegypti.
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Sering meningkat pada musim hujan dan menimbulkan kejadian yang luar biasa diberbagai

wilayah Indonesia. Anak-anak sekolah memiliki risiko yang besar tertular Demam Berdarah
Dengue karena lebih banyak menghabiskan waktunya untuk beraktivitas di sekolah, baik pagi
maupun sore hari. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, sikap dan persepsi untuk berperilaku, memperagakan keterampilan
sederhana dalam tindakan serta membangun norma hidup sehat dan juga memberikan edukasi
sejak dini kepada anak-anak tentang peduli jentik nyamuk. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melalui Pendidikan Kesehatan dan
Sosialisasi terhadap persoalan kesehatan Jentik Nyamuk Sejak Dini di Daerah Antang
sebagai Tempat Pembuangan Sampah yang langsung terlibat bersama siswa dalam
pemantauan jentik nyamuk. Pendampingan terhadap siswa dilakukan untuk melaksanakan
pemantauan jentik nyamuk serta meningkatkan upaya pemberantasan sarang nyamuk dalam
upaya pengendalian vektor penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue. Hasil dari kegiatan
ini adalah diketahuinya pengetahuan anak-anak terhadap proses terjadinya penyakit Demam

Berdarah Dengue.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Sosialisasi, Masalah Kesehatan, Demam Berdarah Dengue,
Tempat Pembuangan Sampah

*Korespondensi: Dian Meiliani Yulis
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I. PENDAHULUAN
Demam Berdarah Dengue merupakan salah satu penyakit yang dapat menular yang
diakibatkan oleh virus Dengue dan dapat ditularkan dengan gigitan Nyamuk Aedes Aegypti.
Demam Berdarah Dengue sering meningkat pada musim hujan dan menimbulkan kejadian
yang luarbiasa diberbagai wilayah Indonesia. Dengue merupakan penyakit infeksi virus yang
disebabkan melalui gigitan nyamuk dan proses penyebarannya sangat cepat diberbagai
belahan dunia (WHO, 2020). Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit menular dari
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gigitan nyamuk yang sering terjadi di daerah sub tropisdan tropis (Adli, 2020).

Musim hujan sangat mempengaruhi proses penyebaran Demam Berdarah Dengue
selain dari suhu dan kelembaban (WHO, 2020). Tahun 1950 an menjadi kasus Demam
Berdarah Dengue yang berat pertama kali yang terjadi di Filipina dan Thailand. Sedangkan
saat ini Demam Berdarah Dengue menjadikasus berat di sebagian besar negara di Amerika
Latin, Asia yang menyebabkan anak-anak dan orang dewasa rawat inapbahkan
meninggaldunia. Demam Berdarah Dengue berat dapat meningkatkan resiko kematian jika
tidak ditangani dengan tepat dan cepat (WHO, 2020).

Menurut data WHO, angka kejadian demam berdarah telah mengalami peningkatan
yang signifikan, dari 505.430 pada tahun 2000 menjadi 5,2 juta pada tahun 2019. Pada saat
ini Demam Berdarah menjadi endemik lebih dari 100 negara di berbagai wilayah WHO
seperti Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat. Wilayah
Amerika, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat adalah yang paling terdampak, dengan wilayah
Asia menyumbang sekitar 70% secara global (WHO, 2023).

Sampah dapat didefinisikan sebagai beban atau sumber daya yang bernilai tergantung
dari cara bagaimana sampah dikelola (Zaman,2009:1). Menurut UU No.18 Tahun 2008 Bab 1
Pasal 1 sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk
padat. McDougalletal (2001:1) mendefinisikan sampah sebagai sesuatu yang kurang berguna
dan bernilai, atau sisa-sisa yang tidak berguna. Sampah adalah produk dari aktivitas manusia.
Secara fisik terdiri atas material yang sama dengan barang yang berguna, hanya dibedakan
dari kurangnya nilai. Sebab kurangnya nilai atau kegunaan dapat dihubungkan dengan
tercampurnya sampah dan komposisi sampah yang tidak diketahui.

Menurut EPA Waste Guidelines (2009:11) sampah adalah segala sesuatu yang
dibuang, ditolak, diabaikan, tidak diinginkan, atau materi yang tidak terpakai, materi yang
tidak terpakai tersebut tidak untuk dijual, didaur ulang, diproses ulang, diperbaiki atau
dimurnikan oleh kegiatan terpisah yang memproduksi materi tersebut. Selain itu sampah juga
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dideklarasikan oleh peraturan atau kebijakan
perlindungan lingkungan yang didefinisikan sebagai sampah baik bernilai ataupun tidak.

Peningkatan jumlah sampah mengakibatkan semakin kompleksnya masalah untuk
mengelola sampah. Pengelolaan sampah padat adalah proses yang komplek karena mencakup
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banyak teknologi dan disiplin ilmu. Mencakup teknologi yang diasosiasikan dengan

pengendalian atas timbulan, penyimpanan, pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan,

pengolahan dan pembuangan sampah, yang dapat diterima dan sesuai dengan prinsip-prinsip

dalam kesehatan masyarakat, ekonomi, keteknikan, estetika dan pertimbangan-pertimbangan
lingkungan lainnya termasuk tanggap (responsive) terhadap masyarakat umum (Tchobanoglous

et al., 2002: 1.2).

Anak-anak merupakan anggota masyarakat yang potensial sebagai agen perubahan,
terutama dalam memiliki peran penting sebagai informan kepada orang di sekitarnya,
termasuk dalam upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue sejak dini. Wilayah Antang ,
sebagai wilayah perkotaan yang padat, rentan terhadap penyebaran Demam Berdarah
Dengue, terutama pada awal musim penghujan. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kewaspadaan di wilayah tersebut. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pendidikan awal kepada anak-anak mengenai kesadaran terhadap bahaya jentik.

Il. METODE

Kegiatan PkM Pendidikan Kesehatan dan Sosialisasi terhadap persoalan kesehatan
Jentik Nyamuk Sejak Dini di Daerah Antang sebagai Tempat Pembuangan Sampah di
Antang. Pendidikan Kesehatan dan Sosialisasi dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut.

1) Pendidikan Kesehatan tentang berbagai permasalahan tentang pembudayaan perilaku
hidup bersih dan sehat pada siswa terkait upaya pengendalian vektor penyakit Demam
Berdarah Dengue melalui pemberantasan sarang nyamuk.

2) Sosialisasi dalam menggunakan video edukasi peduli jentik. Edukasi yang dilakukan
meliputi pengetahuan tentang Demam Berdarah Dengue, pengetahuan terhadap bentuk
fisik nyamuk, serta habitat perkembangbiakan nyamuk.

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam pengambilan data awal

dengan menggunakan kuesioner. Berikut disajikan karakteristik responden dan hasil penilaian

pengetahuan responden tentang Demam Berdarah Dengue.
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Karakteristik sasaran PKM

Karakteristik | Persen (%)
Usia
8-10 tahun 16 (73%)
11-14 tahun 6 (27%)
Jenis Kelamin
Perempuan 8 (36%)
Laki-laki 14 (64%)

Sasaran mayoritas berusia 8-10 tahun dan sebagian besar mereka adalah laki-laki pada
pertanyaan tentang nyamuk penyebab Demam Berdarah Dengue, 91% sasaran menjawab
dengan benar bahwa penyebab Demam Berdarah Dengue adalah nyamuk Aedes aegypty
sedangkan 9% menjawab salah bawah bahwa penyebabnya adalah Culex. Nyamuk penyebab
Demam Berdarah Dengue terdiri umumnya terdiri dari 2 yaitu Aedes aegypti dan albopictus
(Champion & Vitek, 2014; Li et al., 2014; Waldock et al., 2013). Kedua nyamuk ini dikenal
sebagai vektor Demam Berdarah Dengue dengan habitat yang berbeda. Di Indonesia yang
yang dijumpai adalah Aedes aegypti. Dengan mengetahui vektor perantara penular Demam
Berdarah Dengue maka anak-anak ini memiliki kewaspadaan terhadap penyakit ini dan akan
semakin waspadan serta tertanam hingga nanti dewasa.

Sebanyak 82% sasaran menjawab benar bahwa bentuk morfologi nyamuk penyebab
Demam Berdarah Dengue adalah hitam bergaris putih, sedangkan sisanya (18%) menjawab
salah. Mengetahui morfologi luar nyamuk ini penting, untuk mengenali nyamuk saat
melakukan PSN sebagai kewaspadaan dini. Sebanyak separuh dari sasaran menjawab benar
bahwa tempat perkembangbiakan nyamuk Demam Berdarah Dengue adalah di air bersih
sisanya menjawab salah.

Beradasarkan referensi, nyamuk Aedes menyukai air bersih sebagai tempat
berkembang biak seperti di tampungan air bersih (ember), vas, bejana bersih dan lain-lain
(Lumanauw & Posangi, 2013). Mengetahui tempat perkembangbiakan nyamuk akan
membantu dalam gerakan PSN, karena sasaran akan mencari dan membersihkan jentik
nyamuk di tempat yang berpotensi sebagai tempat tinggal nyamuk. Sebagian besar sasaran

(91%) menjawab bahwa menggantung baju sehabis dipakai menjadi salah satu tempat
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perkembangbiakan nyamuk sedangkan 9% saran menjawab tidak. Perilaku ini diketahui

sebagai salah satu kebiasaan yang disukai nyamuk sebagai tempat tinggal nyamuk
(Hadwiningrum & Sulistyawati, 2019). Dengan mengetahui hal ini diharapkan sasaran tidak
melakukan perilaku yang salah dan berpotensi sebagai tempat istirahat nyamuk Aedes.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat melalui Pendidikan Kesehatan dan Sosialisasi terhadap
persoalan kesehatan Jentik Nyamuk Sejak Dini di Daerah Antang sebagai Tempat
Pembuangan Sampah yang telah dilaksanakan berdampak positif terhadap pengetahuan.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Antang, melalui edukasi media video yang
menunjang proses sharing ilmu berjalan dengan baik. Pengetahuan anak anak tentang Demam
Berdarah Dengue sebagian besar baik.

Pengelolaan Sampah yang Berkelanjutan Pembangunan yang berkelanjutan dapat
berarti supaya hidup lebih bermakna, tidak sekedar pemenuhan kebutuhan. Istilah
keberlanjutan banyak dipakai dalam berbagai bidang termasuk keberlanjutan dalam
pengelolaan sampah Sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi memerlukan kerjasama
dari semua pihak dan aspek. Salah satu aspek penting yaitu kurang memadainya peraturan
hukum pengelolaan sampah berdampak pada tidak efisiennya pengelolaan sampah di
Indonesia. Peraturan hukum yang ada tidak mengatur sistem pengelolaan sampah secara
spesifik.

Keberlanjutan tidak akan bisa berjalan tanpa adanya kemauan dan kesadaran dari
masyarakat, selama ini indikator pemenuhan kebutuhan masyarakat dan peningkatan standar
ekonomi dan perkembangan kemajuan telah dijadikan dasar alasan dalam meningkatnya
jumlah sampah yang harus ditampung lingkungan. Fokus pengelolaan sampah baru tertuju
pada masalah teknis, dampak lingkungan, ekonomi dan sosial. Tapi akar permasalahan utama
yaitu permasalahan paradigma dan pola pikir belum menjadi pertimbangan banyak pihak
dalam mengelola sampah.

UCAPAN TERIMA KASIH
1. Ucapan terimakasih yang tak terhingga kami haturkan kepada bapak kepala Kelurahan
Antang beserta jajarannya yang telah banyak memberi kesempatan dan bantuannya

Page | 644

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat



10.

11.

565 SAHABAT SOSIAL e-1SSN: 2964-9196
Vol.2 No.4 September 2024

Sahabat Sosial

g Jurnal Pengabdian Masyarakat

kepada kami dalam melaksanakan kegiatan di wilayah Antang.

Kami ucapkan terimakasih kepada para kader wilayah kerja Puskesmas Antang yang
telah memberikan kontribusi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Kepada tim PkM dalam melaksanakan kegiatan dan tak lupa juga kepada segenap sivitas
yang telah mendukung kegiatan.
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